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PERBANDINGAN MORFOLOGI BUNGA KAKAO HASIL KULTUR
JARINGAN DAN BUNGA ENTRES BL- 50

Abstrak

Produktivitas kakao mengalami penurunan sehingga diperlukan suatu
cara untuk menghasilkan bahan tanaman dalam jumlah yang banyak dan
waktu yang lebih singkat seperti berupa klon unggul. Teknik kultur
jaringan mampu menghasilkan bibit dalam jumlah banyak dalam waktu
yang singkat, seragam, memiliki sifat yang sama persis dengan induknya
dan produktivitasnya tinggi. Perbanyakan kakao melalui kultur jaringan
dapat dengan Somatic Embryogenesis. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan morfologi bunga kakao hasil kultur jaringan dan bunga
entres BL-50. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Data ditampilkan. dalam: bentuk . deskriptif, sehingga dengan
menggunakan metode ini peneliti dapat melihat, memaparkan atau
menjelaskan perbandingan karakter morfologi bunga tanaman kakao klon
BL-50 dan tanaman kakao hasil kultur jaringan (somatic embryogenesis)
hingga waktu berbuah. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati
perkembangan bunga tanaman kakao, dengan pengambilan sampel
dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan, tanaman kakao klon BL-50 dan klon hasil
somatic embryogenesis menunjukkan bahwa pembungaan kakao
berkisar antara 46 - 48 hari untuk inisiasi bunga, waktu anthesis bunga,
waktu penyerbukan bunga, tipe penyerbukan bunga dan kisaran lama
pembungaan yang relatif sama, namun memiliki warna bunga yang
berbeda. Tanaman kakao klon BL-50 memiliki bunga berwarna merah
sedangkan klon Somatic Embryogenesis memiliki bunga berwarna hijau.

Kata kunci: Klon, perbanyakan tanaman, pertumbuhan, penyerbukan, dan
pembungaan
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PERBANDINGAN MORFOLOGI BUNGA KAKAO HASIL KULTUR
JARINGAN DAN BUNGA ENTRES BL- 50

Abstract

Due to the decreased of cacao productivity needs a method to produce
plant materials in large quantities and shorter time, such as the superior
clones by tissue culture technique that capable to producing large
quantities of seeds in a short time, uniform, same characteristics with
their parents and high productivity. Cacao propagation through tissue
culture can be by Somatic Embryogenesis. The objective of this study was
to compare the morphology of cacao flowers from tissue culture and
flowers of BL-50 entres. The method used in this research was a survey.
The data was presented in a|descriptive, so that the researcher can
determine, describe or explain \the comparison of the morphological
characters of the BL-50 clone cacao flowers and the somatic
embryogenesis of cacao plants until the time of fruiting. The research
was conducted by observed the development of cacao flowers, by
purposive sampling. Based on the research that was carried out, BL-50
clone cacao and clones from somatic embryogenesis show that cacao
flowering ranges from 46 - 48 days for flower initiation, time of flower
anthesis, time of flower pollination, flower pollination type and flowering
duration range are relatively same, but there was a different flowers color.
The BL-50 clone has red flowers, while the Somatic Embryogenesis clone
has green flowers.

Keywords: clone, plant propagation, growth, pollination, and flowering
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ketiga di dunia
dengan produksi sebesar 1,64 juta ton setelah negara Pantai Gading dan
Ghana (International Cocoa Organization, 2015). Ekspor kakao Indonesia
tahun 2013 sebanyak 414.100 ton senilai 1.151,5 juta USS, meningkat dari
volume ekspor tahun 2012 sekitar 387.790 ton dengan nilai 1.053.533 juta
USS. Luas areal perkebunan kakao hingga tahun 2013 sebanyak 1.740.612
ha (Ditjenbun, 2014).

Produksi kakao (Theobroma cacao) di Provinsi Sumatera Barat
sebanyak 67.843 ton dengan luas tanam 157.106 ha. Sumatera Barat
penghasil kakao terbanyak; yaitu Kabupaten:Pasaman sebanyak 17.558
ton dengan luas tanam 27.484 ha, disusul Kabupaten Padang Pariaman
sebanyak 12.754 ton dengan luas tanam 32.533 ha. Selain itu Kabupaten
Pasaman Barat 9.396 ton dengan luas tanam 20.787 ha, Agam 5.982 ton
dengan luas tanam 10.340 ha,|Lima Puluh Kota 4.393 ton dengan luas
tanam 11.118 ha. Kemudian Tanah Datar 4.187 ton luas tanamnya 9.209
ha, Kabupaten Solok 2.608 ton dengan area tanam 6.400 ha, dan
Kabupaten Sijunjung 2.363 ton luas tanamnya 6.352 ha (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2016). Pada tahun 2016, Menurut data
yang dikumpulkan oleh BPS. Di kawasan ini menjadikan Padang Pariaman
sebagai kawasan kakao terbesar di Sumatera Barat. Menurut (Rubiyo &
Siswanto, 2012), produktivitas kakao mengalami penurunan karena
tanaman kakao yang ada saat ini sudah tua dan tidak produktif, sehingga
diperlukan suatu cara untuk menghasilkan bahan tanaman dalam jumlah
yang banyak dan waktu yang lebih singkat berupa klon unggul. Ini dapat
dilakukan dengan somatic embryogenesis, dan selain membuat tanaman
identik dengan induknya, metode ini dapat menghasilkan tanaman dengan
struktur bipolar dan memiliki perakaran tunggang.

Perbanyakan benih unggul kakao dapat dilakukan secara vegetatif

maupun generatif. Perbanyakan kakao secara generatif relatif lebih mudah



namun tanaman yang dihasilkan mempunyai heterogenitas yang tinggi
disebabkan oleh sistem serbuk silang yang dimilikinya. Selain itu, benih
kakao mempunyai daya simpan pendek karena termasuk benih rekalsitran
yang tidak dapat disimpan dengan kadar air rendah (Fang et al,, 2002).

Perbanyakan klonal secara tradisional memiliki kendala pada
ketersediaan jumlah tunas dan cabang stek, disambung dan diokulasi.
Reproduksi vegetatif sangat sulit dibandingkan dengan reproduksi
generatif. Meski tanaman yang dihasilkan lebih serbaguna. Salah satu
upaya yang ditempuh untuk mengatasi masalah tersebut adalah melalui
perbanyakan secara in vitro dengan kultur jaringan. Perbanyakan tanaman
melalui kultur jaringan dapat dengan somatic embriogenesis. Organ bunga
dipilih karena jaringan menghasilkan fenol dan lendir yang relatif sedikit.
Bibit kakao hasil embriogenesis somatik menunjukkan homogenitas antar
individu yang tinggi.

Embriogenesis somatik (Somatic embryogenesis) adalah teknik
untuk menghasilkan embrio dari jaringan tanaman, antara lain jaringan
pada bunga (stamordia dan petala), kotiledon, atau dari jaringan muda
lainnya melalui kultur jaringan. Perbanyakan melalui somatic
embryogenesis (SE) menggunakan eksplan stamordia dan petala pada
kakao dapat dipergunakan pada berbagai genotipe kakao dengan tingkat
efisiensi yang cukup tinggi. Selain itu, pengembangan melalui teknik
somatic embryogenesis merupakan upaya untuk mendapatkan tanaman
bebas penyakit dan mengeliminasi virus, dengan tujuan konservasi plasma
nutfah (Tan & Furtek, 2004).

Keunggulan teknik kultur jaringan adalah mampu menghasilkan
bibit dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang sangat singkat, seragam
dan memiliki sifat yang sama persis dengan induknya dan
produktivitasnya tinggi. Namun, timbulnya masalah abnormalitas pada
bunga tanaman kakao hasil kultur jaringan sangat sedikit dan pada
dasarnya proses embriogenesis terjadi di dalam ovary masih muda dan
meristematik namun belum ada virus yang menginfeksi. Bibit kakao hasil

embriogenesis somatik mempunyai homogenitas antar individu yang



tinggi. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan ada kecenderungan
bibit kakao asal embriogenesis somatik memiliki pertumbuhan tanaman
yang lebih vigor dan daya hasil yang lebih baik. Karakter ini disebabkan
sistem perakaran yang lebih baik dibanding bahan tanam lain (Puslitkoka,
2006).

Adanya perbedaan karakter pembungaan pada jenis atau spesies
dalam hal waktu, frekuensi maupun intensitas. Variasi pembungaan
dipengaruhi oleh genetik antar induk, faktor biotik dan abiotik
(Baskorowati et al., 2008). Faktor genetic berpengaruh terhadap
perbedaan kemampuan berbunga pada suatu jenis tempat tumbuhnya
(Freidel et al, 1993). Sifat tersebut sangat tergantung pada lingkungan
dan variasi dari kultivar (Pamper et al,,2008; Omolaja et al., 2009).

Maximova et al, (2008) 'melaporkan bahwa tanaman kakao asal
somatic embryogenesis, menunjukan pertumbuhan dan perkembangan
yang normal yaitu memiliki parameter pertumbuhan yang tidak berbeda
dengan tanaman kakao asal biji, stek, dan stek tunas serta berbunga dan
berbuah normal. Namun sebagian besar petani di Sulawesi Selatan menilai
tanaman kakao asal somatic embryogenesis, mempunyai kekurangan
karena kurang mampu beradaptasi di lapangan. Memiliki jorget yang tinggi,
mudah rebah serta mempunyai ukuran buah dan biji yang kecil. Oleh
karena itu penerapan somatic embryogenesis, untuk perbanyakan benih
kakao perlu dievaluasi dilapangan.

Sebagian tanaman asal somatic embryogenesis, dilaporkan
menunjukan fenotopik yang menyimpang dari induknya, yang menyimpang
dari induknya, yang dikenal dengan istilah variasi somaklonal (Cerasela et
al, 2010). Perbanyakan kakao melalui somatic embryogenesis, juga
dilaporkan menghasilkan somatic embryogenesis, yang abnormal
(Pancaningtyas, 2013).

Menurut Maximova et al, (2008) pada tanaman kakao somatic
embryogenesis, umur 3 tahun dilapangan yang menunjukan rataan
persentase tanaman berbunga dan berbuah sekitar 30% dan 20%.

Sedangkan pada tanaman kakao umur 4,5 tahun rataan persentase



tanaman berbuah sekitar 50% .

Masalah yang dihadapi dalam perbanyakan tanaman kakao dengan
kultur jaringan adalah abnormalitas organ reproduksi tanaman kakao dan
salah satu penyebabnya karena embrio somatik terbentuk dari sel somatik
yang meristemik, sehingga belum ada transport virus ke dalam sel
tersebut. Kecuali apabila tanaman induk sudah terserang aphids pembawa
virus di bagian meristem. Penyebab lain dari abnormalitas seperti
fitohormon atau zat pengatur tumbuh yaitu senyawa organic yang bukan
hara dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan merubah
proses fisiologi tumbuhan ( Trisna, 2013).

Kita perlu juga membandingkan dengan entres BL-50 bu
tanaman kakao. Berdasarkan uraian tersebut sudah dilakukan peneli
dengan judul “Perbandingan ‘Morfologi''Bunga Kakao Hasil Kultur
Jaringan Dan Bunga Entres BL- 50"

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang|diuraikan diatas, maka permasalahannya
sebagai berikut: Pemunculan bunga abnormal pada kakao kultur jaringan
maka perlu dilakukannya karakterisasi morfologi bunga dari kedua jenis
perbanyakan kakao tersebut.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan
morfologi bunga kakao hasil kultur jaringan dan bunga entres BL-50.
D. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi baru
bagi mahasiswa dan masyarakat luas tentang perbandingan bunga

kakao hasil kultur jaringan dan bunga entres BL-50.

2. Diharapkan mampu menyediakan bibit tanaman kakao yang
berkualitas secara massal sehingga para petani dapat dengan
mudah  memperbaiki perekonomiannya dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan produktivitas kakao.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Tanaman Kakao
Taksonomi tanaman kakao (Theobroma cacao L.) menurut Pusat

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2010 adalah:

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Famili : Sterculiceae
Genus : Theobroma
Species : Theobroma cacao

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang tergolong
dalam kelompok tanaman caulofloris, yaitu tanaman yang berbunga dan
berbuah pada batang dan cabang. Secara garis besar tumbuhan ini dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar,
batang, daun dan bagian generatif yang meliputi bunga dan buah (Lukito,
2010).

Jika tinggi tanaman kakao tumbuh di kebun, tinggi tanaman kakao
umur 3 tahun mencapai 1,8 — 3 meter dan pada umur 12 tahun dapat
mencapai 4,5 — 7 meter. Ketinggian tanaman bervariasi sesuai dengan
intensitas naungan dan faktor pertumbuhan yang tersedia. Kakao bersifat
dimorfisme dengan dua bentuk tunas vegetatif. Tunas dengan arah
tumbuh ke atas disebut dengan tunas ortotrop atau tunas air (wiwilan atau
chupon), sedangkan tunas dengan arah tumbuh ke samping disebut
plagiotrop (cabang kipas atau fan). Batang kakao memiliki jenis batang
yang bercabang yang menjalar ke kedua mata batang. Batang kakao
berwarna hitam kecoklatatan dengan kulit keras dan sari buah kekuningan,
kulit batang tanaman ini memiliki serat yang tebal dan kuat serta
digunakan sebagai bahan pengikat (Sukamto, 2014).

Kakao bersifat kauliflori adalah bunga yang tumbuh dan
berkembang dari bekas ketiak daun, batang dan cabang. Tempat

tumbuhnya bunga semakin besar dan tebal atau disebut dengan bantalan



bunga (cushioll). Daun mahkota panjangnya 6-8 mm, terdiri dari dua
bagian. Bagian pangkal berbentuk seperti cakar binatang (claw) dan
memiliki dua garis merah. Bagian kepala tipis, fleksibel, dan putih. Rumus
bunga kakao adalah K5C5A5+5G (5) artinya, bunga terdiri dari lima
kelopak mandiri, 5 daun mahkota, 10 tangkai sari yang tersusun dalam 2
lingkaran dan masing-masing terdiri dari 5 tangkai sari dan hanya 1
lingkaran yang fertil, sedangkan 5 daun buah yang bersatu. Bunga kakao
berwarna putih, ungu atau kemerahan. Ada banyak warna pada benang
sari dan daun mahkota. Warna bunga ini berbeda untuk setiap varietas.
Batang bunganya kecil tetapi panjang 1-1,5 cm (Asia, 2006).
B. Syarat Tumbuh Tanaman Kakao
Iklim
Berdasarkan iklim dan tanah, kesesuaian tanaman terhadap lahan

dapat dinilai dan diklasifikasikan ke dalam katagori sesuai (S) atau tidak
sesuai (N). Lahan yang sesuai dapat dibedakan menjadi S1 (sesuai), S2
(cukup sesuai), dan S3 (kurang sesuai). Faktor iklim dan tanah merupakan
masalah pertumbuhan. Curah hujan, suhu udara dan sinar matahari
merupakan faktor penentu iklim. Jadi faktor fisik dan kimia tanah
berkaitan dengan daya kemampuan penetrasi dan kemampuan akar
dalam menyerap unsur hara. Lingkungan alami kakao adalah hutan
hujan tropis, membutuhkan membutuhkan naungan untuk mengurangi
cahaya penuh untuk tumbuh. Daerah penanaman kakao yang ideal adalah
daerah-dengan curah hujan tahunan 1.100 - 3.000, dan suhu ideal untuk
budidaya kakao maksimal 30° - 32°C dan minimum 18° - 21° (Asia,
2006).
Keadaan tanah

Tanaman kakao tumbuh pada ketinggian maksimum 1200m dpl,
ketinggian optimum adalah 1-600m dpl dan kemiringan lereng maksimum
400. Tanaman kakao sangat peka terhadap kekurangan air, sehingga
tanah harus memiliki ketersediaan yang baik dan drainase. Tanaman
kakao tumbuh lebih dari 90 cm dalam larutan tanpa ada lapisan padat.
Komposisi tanah liat adalah 50% pasir 10-20% debu, 30-40% tanah liat.



Kakao membutuhkan tanah dengan struktur yang kasar agar sistem
perakaran dapat berkembang secara optimal. Keasaman tanah (pH)
optimum adalah 6.0-6.5 dan cocok untuk tanah regosol, sedangkan tanah

latosol kurang baik (Muljana, 2001).

Curah hujan

Hujan merupakan elemen iklim yang paling penting. Jumlah cu—"
hujan yang dibutuhkan tinggi dan tetap baik sepanjang tahun. Curah hu
tahunan yang baik untuk tanaman kakao adalah 1500 mm-2500 mm. Pada
musim kemarau, jumlah curah hujan kurang dari 100 mm per bulan dan
tidak lebih dari tiga bulan. Curah hujan yang terlalu tinggi(>4500 mm/th)

menyebabkan penyakit busuk buah' (Nuraéni, et al,, 2003).

Temperatur

Faktor suhu pada tanaman kakao berhubungan dengan ketersediaan
air, sinar matahari, dan kelembaban. Suhu mempengaruhi pembentukan
tunas muda, pembungaan dan kerusakan daun. Tanaman kakao tumbuh
paling baik pada suhu 18°32°C. Temperatur maksimum 30°-32°C,
minimum 18°21°C. Suhu di bawah 18°C menyebabkan daun rontok dan
bunga mengering. Pada saat yang sama, suhu tinggi menyebabkan

hilangnya bunga (Nuraeni, et al., 2003).

Sinar matahari

Kakao merupakan tanaman tropis yang menyukai keteduhan.
Ketika tanaman kakao menerima sinar matahari yang terlalu banyak,
Tanaman menjadi relatif pendek dan batang menjadi lebih kecil
(Poedjowidodo, 1996).

C. Bunga Kakao

Bunga kakao tergolong bunga lengkap yang terdiri dari daun
kelompok (calyx) sebanyak 5 helai dan benang sari (androecium) sejumlah
10 helai. Diameter bunga mencapai 1,5 m. Tumbuh berkelompok ketika
bantalan bunga yang menempel pada batang,cabang atau ranting tua.



Bunga yang muncul di ketiak daun akhirnya menjadi lebih lebat. Inilah yang
disebut bantalan bunga atau buah. Bantalan pada cabang tumbuh bunga
disebut ramiflora dan yang ada pada batang tumbuh bunga disebut
cauliflora. Serbuk sarinya berdiameter 2-3 mikron, sangat kecil (Sugiharti,
2006).

Jenis kelamin bunga kakao bersifat hermaphrodit, artinya pada
setiap bunga mengandung benang sari dan putik. Jumlah bunga mencapai
5.000 - 12.000 setiap pohon per tahun, tetapi kematangan hanya 1% .
Serangga berkontribusi pada penyerbukan. Warna bunganya bersifat
individual untuk setiap varietas. Batang bunganya kecil tetapi panjang 1-
1,5cm. Daun mahkota panjangnya 6-8 mm terdiri atas dua bagian. Bag
pangkal seperti cakar binatang (claw) dan biasanya memiliki dua gaiis
merah di ujungnya berupa: lempengan tipis: berwarna putih yang lentur
(Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 2004).

Bunga kakao bersifat caulifflora dan raniflora, yaitu bunga dan buah
tumbuh melekat pada batang dan cabang, dimana bunga hanya terdapat
pada cabang sekunder. Tanaman kakao dalam dapat menghasilkan bunga
hingga 6.000 — 10.000 pertahun dalam kondisinormal tetapi hanya sekitar
5% yang dapat berbuah (Heddy, 1990). Dalam ilmu botani, proses
pembungaan kuncup bunga kakao dikenal dengan istilah anthesis.
Dibutuhkan waktu sekitar 30 hari sejak munculnya primordia bunga hingga
terbukanya kuncup bunga tanaman kakao. Berdasarkan hasil pengamatan,
kuncup bunga kakao mulai mekar pukul 16.00 atau paling lambat pada
pukul 16.30. Pembungaan dimulai dengan terbentuknya suatu celah (split)
yang sempit antara kedua sepala. Celah tersebut sedikit demi sedikit
makin melebar. Biasanya pukul 18.00 sepala-sepalanya sudah membuka.
Saat petala mulai membuka dan mengembang, staminode mulai
menampakkan diri. Proses tersebut terus berlangsung sepanjang malam
hari sehingga keesokan harinya bunga sudah membuka (mekar) dengan
sempurna. Suhu udara mempengaruhi pembungaan bunga kakao.
Umumnya bunga kakao mekar lebih awal di daerah dengan suhu sedang dan

hingga udara tinggi. Hormon yang menyebabkan pembungaan yang disebut



dengan florigen (Hanke et al, 2007). Menurut Tu (2000), auxin juga
mempengaruhi proses terjadinya pembungaan baik bersifat pemacu maupun
penghambat. Pembungaan dipengaruhi oleh faktor endogen dan lingkungan,
termasuk kultivar, kadar hormon, dan sukrosa. Iklim yang hangat dan curah
hujan yang melimpah dapat mendorong pertumbuhan dan pembungaan

tunas serta jenis klon yang digunakan.

D. Produksi Tanaman Kakao

Kebutuhan benih kakao meningkat setiap tahun tetapi tidak
seimbang dengan ketersediaan benih. Alternatif penyediaan bibit unggul
melalui perbanyakan kultur jaringan yang dapat memenuhi kebutuhan
pasar kakao saat ini. Salah satu yang umum ditemukan pada klon kakao
yang dihasilkan dari kultur jaringan adalah terjadinya perubahan yang
mengalami abnormalitas yang di sebabkan oleh fitohormon/zat pengatur
tumbuh. Hormon tumbuh tidak dihasilkan oleh suatu keler
sebagaimana pada hewan, melainkan dibentuk oleh sel - sel yang terlewan
di titik - titik tertentu pada tanaman, terutama titik tumbuh dibagian pucuk
tunas maupun ujung akar. Selanjutnya hormone akan bekerja pada
jaringan disekitarnya, ditranslokasikan ke bagian tanaman yang lain untuk
aktif bekerja disana. Pergerakan hormon dapat terjadi melalui pembuluh
tapis dan pembuluh kayu. Zat pengatur tumbuh dalam tanaman terdiri dari
5 kelompok vyaitu auxin, giberalin, sitokinin, ethylene generators dan
inhibitor dengan cirri khas dan pengaruh yang berlainan terhadap proses
fisiologis (Trisna, 2013).



BAB Ill METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni
2019 yang bertempat di Korong Kampung Dalam, Nagari Gadur, Kec.
Enam Lingkung dan Korong Balai Usang, Nagari Sintuk, Kec. Sintuk Toboh
Gadang di Kabupaten Padang Pariaman. Jadwal pelaksanaan penelitian

dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. Alat penelitian
Alat yang digunakan adalah gunting, meteran, alat tulis, kamera

digital, kertas label, pisau, mikroskop.

C. Bahan penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Tanaman
Kakao Klon BL-50 umur 3-4 tahun dan Tanaman kakao hasil kultur jaringan
(somatic embryogenesis) umur 3-4 tahun di Kabupaten Padang Pariaman.

D. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Data ditampilkan dalam bentuk deskriptif, sehingga dengan
menggunakan metode ini peneliti akan dapat melihat, memaparkan atau
menjelaskan perbandingan karakter morfologi bunga tanaman kakao klon
BL-50 dan tanaman kakao hasil kultur jaringan (somatic embryogenesis)
hingga waktu berbuah. Dilakukan dengan cara mengamati perkembangan
bunga tanaman kakao, dimana pengambilan sampel dilakukan secara
sengaja (purposive sampling) yaitu sampel diambil berdasarkan unsur-

unsur yang dikehendaki yaitu telah memesuki masa generatif.

E. Pelaksanaan Penelitian
1. Survey Data Sekunder

Mencari data curah hujan, suhu, intensitas cahaya terbaru di
Kabupaten Padang Pariaman 5 tahun terakhir, yang akan digunakan

sebagai acuan untuk melihat musim sebelum penelitian dilaksanakan.
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2. Penentuan Sampel Tanaman

Tanaman yang akan dijadikan sampel ditentukan sesuai den
kriteria yang sudah ditentukan yaitu tanaman yang telah memasuki fase
generative. Sampel diambil berdasarkan lokasi yang dianggap bisa
mewakili dari semua populasi yang ada. Jumlah sampel diambil 10% dari
luas lahan dan pengambilan sampel pada setiap dahan yang besar diambil

dari empat sisi arah mata angin.

3. Pemasangan Label Pengamatan
Dilakukan pada pohon yang sudah memenuhi kriteria dan diberi
label. Pemasangan label dilakukan dengan maksud agar

mempermudahkan dalam pengamatan.

F. Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan yang digunakan adalah pengamatan
generatif bunga pada saat perkembangan bunnga, diantaranya sebagai
berikut :

1. Waktu Inisiasi Bunga

Pengamatan ini dilakukan pada batang yang belum ada bantalan
bunga dengan mengamati gejala-gejala awal yang tampak seperti tempat
tumbuh bunga akan semakin menebal dan membesar, serta muncul
kuncup bunga. Waktu Inisiasi bunga dicatat mulai dari muncul bantalan

bunga sampai dengan muncul kuncup dan didokumentasi.

2. Waktu Anthesis Bunga

Pengamatan dilakukan pada setiap kuncup bunga yang akan mekar
sehingga dapat dilihat bagian - bagiannya dengan jelas. Bunga Kakao
mekar ditandai dengan terbentuknya sebuah celah (split) yang sempit
antara dua sepala (Pudji Raharjo,2012). Pengamatan dilakukan saat
kuncup bunga kakao membuka pada pukul 16.00 WIB atau paling lambat
16.30 WIB, dan pengamatan sepalanya pada pukul 18.00 WIB. Proses ini
berlangsung sepanjang malam hingga keesokan harinya bunga sudah
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membuka dengan sempurna. Kondisi semua organ bunga diamati dan

warna bunga sebelum terserbuki,serta didokumentasi.

3. Waktu Penyerbukan Sempurna

Pengamatan dilakukan sesaat setelah bunga kakao mekar. Kef ~'-
sari mulai membuka pada pagi hari setelah bunga tanaman kakao me
dengan sempurna. Umumnya kepala sari bunga kakao mulai membuka
pukul 06.00 WIB.Pukul 07.00 WIB kepala sari sudah separuh mekar. Butir -
butir tepung sari mulai tampak pukul 08.00 - 08.30 WIB. Biasanya kepala
sari telah membuka dengan sempurna pada pukul 09.00 WIB atau paling
lambat pukul 10.00 WIB (Pudji Raharjo,2011). Pada bunga sudah diserbuki
secara alami ditandai dengan perubahan warna garis pada mahkota bunga,
dari warna merah menjadi warna ungu pekat. Pada pengamatan ini kondisi
bunga diamati, dicatat dan didokumentasikan perubahan bentuk dan

warna seperti kondisi di atas.

4. Tipe Penyerbukan Bunga

Penentuan tipe penyerbukan bunga dilakukan pada bunga yang
telah diserbuki. Tipe penyerbukan ada 2 yaitu penyerbukan silang (Cross
Pollination) dan penyerbukan_sendiri (Self Pollination). Pengamatan ini
dapat dilakukan dengan cara melihat secara langsung kondisi putik dan
benang sari pada bunga yang diamati. Menurut Lachenaud etal (2007)
sebagian besar kakao melakukan penyerbukan silang (Cross Pollination).
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan tipe
penyerbukan dari tanaman kakao hasil kultur jaringan dan klon BL-50.
Pengamatan dilakukan bersamaan pada saat waktu penyerbukan

sempurna. Kondisi bunga diamati,dicatat dan di dokumentasikan.

5. Kisaran Lama Pembungaan
Perhitungan kisaran lama waktu pembungaan dilakukan dengan
mengakumulasikan waktu yang dibutuhkan suatu bunga kakao pada

masing-masing perkembangan bunga dimulai pada awal muncul bantalan
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bunga, mekar sempurna, sampai bunga diserbuki sempurna
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Letak astronomis Kabupaten Padang Pariaman yang terletak
selang 0°11" — 0°49' Lintang Selatan dan 98°36' — 100°28' Bujur Timur,
dengan luas wilayah lebih kurang 1.328,79 km?2 dan panjang garis pantai
60,50 km?2. Luas daratan daerah ini setara dengan 3,15 persen dari luas
daratan wilayah Provinsi Sumatera Barat. Suhu udara rata - rata berkisar
antara 24,4° C — 25,7° C, Lamanya penyinaran matahari berkisar 28% - 31%,
Curah hujan berkisar 186 mm — 643 mm (Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika, 2018).

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu di daerah Korong
Kampung Dalam, Nagari Gadur, Kec. Enam 'Lingkung untuk klon BL-50 dan
untuk klon hasil kultur jaringan Somatic embryogenesis (SE) di daerah
Nagari Sintuak, Kec. Sintuak Toboh Gadang. Topografi wilayah Kabupaten
Padang Pariaman termasuk iklim tropis yang memiliki musim kering, yang

sangat pendek dan daerah lautan sangat dipengaruhi oleh angin laut.

B. Pengamatan Generatif Tanaman

Tanaman kakao Klon BL — 50 dan Klon hasil kultur jaringan Somatic
embryogenesis (SE) yang digunakan dalam penelitian ini secara morfologi
memiliki perbedaan mulai dari Klon BL — 50 yang memiliki batang yang
pendek dan hasil kultur jaring somatic embryogenesis,(SE) memiliki
batang yang panjang, warna bunga pada klon BL — 50 memiliki warna
merah dan warna bunga pada klon somatic embryogenesis, berwarna
hijau dan begitu juga sama dengan buah BL — 50 berwarna merah dan
klon somatic embryogenesis, berwarna hijau. Penelitian ini menggunakan
5 sampel Klon BL — 50 dan Klon somatic embryogenesis, juga 5 sampel
yang dianggap bisa mewakili dari populasi yang ada pada daerah gadua
dan sintuk toboh gadang. Selama melakukan pengamatan penelitian di
lapangan terlihat sangat banyak bunga yang terbentuk jika Klon BL 50
memiliki bunga yang sangat banyak terbentuk mengalami penyerbukan

dan sedikit pula yang yang jatuh ke tanah / gugur sedangkan untuk Klon
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somatic embryogenesis, juga memiliki bunga yang sangat banyak juga
yang terbentuk mengalami penyerbukan dan sangat banyak juga yang
akan berguguran hal ini disebabkan oleh hujan yang cukup sering dan

cuaca yang berangin terjadi dari mulai sore hari hingga malam hari.

Hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan dari 5 sampel
tanaman yang Klon BL — 50 menunjukan bahwa pembentukan bunga tidak
mempengeruhi terjadinya pembuahan pada tanaman kakao Klon BL — 50.
Sampel 1 menunjukan 15 putik yang terbentuk selama pengamatan.
Sampel 2 menunjukan tidak ada putik yang terbentuk selama pengamatan.
Sampel 3 menunjukan 20 putik yang terbentuk selama pengamatan.
Sampel 4 menunjukan 2 putik yang terbentuk selama pengamatan.
Sampel 5 menunjukan 7 putik yang terbentuk selama pengamatan.
Sedangkan pada sampel 1 dan sampel 5 Klon somatic embryogenesis,
tidak ada putik yang terbentuk selama pengamatan. Sampel 2 Klon
somatic embryogenesis, menunjukan 4 putik yang terbentuk selama
pengamatan. Sampel 3 Klon somatic embryogenesis, menunjukan 20
putik yang terbentuk selama'pengamatan. Sampel 4 Klon somatic
embryogenesis, menunjukan 11 putik yang terbentuk selama pengamatan.
Jika kita lihat dari hasil pembentukan putik klon BL — 50 dan Klon somatic
embryogenesis, menunjukan bahwa jumlah putik sangat kecil jika kita
bandingkan dengan jumlah bunga yang mengalami penyerbukan terbentuk

selama pengamatan.

1. Waktu Inisiasi bunga

Waktu inisiasi bunga pada pertumbuhan kuncup bunga BL — 50 dan
somatic embryogenesis, Merupakan tahap pertama dalam pertumbuhan
dari bunga kakao, pada tahap ini ada dua fase yaitu fase primordia bunga
atau pembentukan dari bantalan bunga yang diawali dengan tibulnya
pembengkakan bagian dari batang yang akan menjadi tempat tumbuh dari
bunga, masa generatif tanaman kakao dimulai dengan bantalan bunga
yang ada dibatang setiap hari akan menebal kemudian akan membentuk

kuncup bunga kecil dan fase inisiasi bunga atau pematangan kuncup
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bunga kecil yang telah terbentuk pada fase primordia hingga kemudian

nanti akan membentuk kuncup yang utuh. Kuncup bunga kecil lama -

kelamaan akan berkembang dan nantinya akan membentuk celah ( split)

sebagai tanda bunga kakao akan mekar. Lama waktu inisiasi bunga pada

tanaman kakao berbeda — beda hal ini dipengaruhi oleh faktor internal

yaitu genetik setiap bunga kakao berbeda — beda dan faktor eksternal

seperti ( suhu, dan curah hujan) dan lainnya.

(a) primordia bunga klon bl-
mulai muncul

(d) kuncup bunga mulai
berkembang

(e) kuncup bunga besar

(f) celah / split
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Gambar 1. Sampel Bunga Klon BL - 50

bt

(a) primordia bunga Klon somatic | (b) bantalan bunga mulai menebal
embryogenesis mulai muncul

(e) kuncup bunga membesar (f) kuncup mulai muncul celah /
split

Gambar 2. Sampel Bunga Somatic Embryogenesis

Hasil pengamatan dilapangan menunjukan bahwa 5 sampel Klon
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BL-50 yang digunakan menunjukan waktu inisiasi yang berbeda — beda,
Perbedaan waktu inisiasi berkisar antara 2 — 4 hari dengan rata- rata 31
hari. Pada sampel 3 waktu inisiasi bunga yang diperlukan adalah 28 hari,
pada sampel 3 fase primordia membutuhkan 13 hari dan fase inisiasi 15
hari. Pada sampel 1 dan 5 waktu inisiasi bunga yang diperlukan sama
yaitu 29 hari tetapi pada fase primordia dan fase inisiasi mengalami
perbedaan, sampel 1 mengalami fase primordia selama 13 hari dan fase
inisiasi selama 16 hari sedangkan pada sampel 5 mengalami fase
primordia selama 14 hari dan 15 hari. Pada sampel 2 dan 4 waktu inisiasi
bunga yang diperlukan 33 hari akan tetapi fase primordia dan fase fase
inisiasi mengalami perbedaan waktu, sampel 2 mengalami fase primordia
selama 16 hari dan fase inisiasi selama 17 hari sedangkan sampel 4 fase
primordia selama 17 hari dan fase inisiasi selama 16 hari.

Hasil pengamatan dilapangan menunjukan bahwa dari 5 sampel
Somatic embryogenesis (SE) juga menunjukan waktu inisiasi bunga yang
berbeda — beda, perbedaan waktu inisiasi berkisar 2 — 4 hari dengan rata
- rata 31 hari. Pada sampel 2 dan 4 waktu inisiasi dari bunga sama yaitu
30 hari tetapi fase primordia dan fase inisiasi bunga berbeda, sampel 2
mengalami fase primordia selama 14 hari dan fase inisiasi selama 16 hari.
Pada sampel 4 fase primordia selama 16 hari dan fase inisiasi selama 14
hari. Pada sampel 1 dan 5 waktu inisiasi dari bunga berbeda yaitu 33 hari
tetapi fase primordia dan fase inisiasi bunga berbeda, sampel 1
mengalami fase primordia selama 16 hari dan fase inisiasi selama 17 hari.
Pada sampel 5 fase primordia selama 17 hari dan fase inisiasi selama 16
hari. Pada sampel 3 waktu inisiasi bunga yang diperlukan adalah 29 hari,
pada sampel 3 fase primordia membutuhkan 13 hari dan fase inisiasi 16
hari. Semenjak munculnya primordia bunga sampai dengan membukanya
kuncup bunga tanaman kakao memerlukan waktu sekitar 30 hari (Pudji
Raharjo,2011).

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi perbedaan hari pada klon bl

- 50 dan somatic embryogenesis. Data perbedaan kedua klon disajikan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Waktu Inisiasi Bunga

No. Sampel BL-50 SE
1 27 Hari 28 Hari
2 26 Hari 28 Hari
3 29 Hari 29 Hari
4 28 Hari 30 Hari
) 30 Hari 31 Hari

2. Waktu Anthesis Bunga

Fase anthesis pada tanaman kakao BL- 50 dan som
embryogenesis, ditandai dengan munculnya split (celah ) pada kuncup
bunga kakao ada 2 tahapan yang berbeda menandai ini yaitu dengan
berakhirnya masa inisiasi pada kuncup bunga kakao dan mulai terjadinya
anthesis bunga kakao. Proses terjadinya anthesis bunga diawali dengan
munculnya split, kemudian split tersebut melebar dan membuka
sepanjang malam sampai keesokan harinya pada saat bunga sudah
mekar sempurna dengan durasi 16 — 24 jam. Pembentukan serbuk sari
dan putik terjadi pada saat yang hampir bersamaan dengan mekarnya
bunga kakao dan fase anthesis bunga terjadi ketika bunga sudah berumur
30 hari.

Bunga kakao termasuk bunga yang lengkap dan sempurna. Bunga
kakao memiliki kedua organ reproduksi yaitu pistil dan stamen sehingga
dikatakan bunga sempurna dan bunga kakao memiliki komponen bunga
yang lengkap seperti kelopak bunga, mahkota bunga, pistil,stamen,ovari,
dan tangkai bunga. Bunga kakao BL — 50 dan somatic embryogenesis,
serta bunga kakao lainnya memiliki morfologi yang sama sehingga tidak
ada perbedaannya. Perbedaan paling mencolok biasanya warna bunga jika
BL — 50 berwarna merah dan somatic embryogenesis, berwarna putih.
Hasil pengamatan di lapangan menunjukan pada saat bunga kakao Klon
BL - 50 mekar warna mahkota bunga putih dengan bergaris merah,

kelopak berwarna krem kemerahan, stamen berwarna putih dengan
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disungkup mahkota bunga, staminode berwarna violet, pistil berwarna
putih pada ujungnya, ovari pada dasar bunga berwarna merah, dengan
batang yang juga berwarna merah. Sedangkan bunga kakao Klon somatic
embryogenesis, warna mahkota bunga putih dengan garis merah, kelopak
berwarna krem kemerahan, stamen berwarna putih dengan disungkup
mahkota bunga, staminode berwarna violet, pistil berwarna putih pada
ujungnya, ovari pada dasar bunga berwarna hijau dengan batang yang

berwarna hijau

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi perbedaan hari pada klon bl
- 50 dan somatic embryogenesis. Data perbedaan kedua klon disajit=~
pada tabel 2.

Tabel 2. Waktu Anthesis Bunga

No. Sampel BL-50 SE
1 16 Jam 16 Jam
2 17 Jam 18 Jam
3 18 Jam 19 Jam
4 18 Jam 20 Jam
5 19 Jam 24 Jam

3. Waktu Penyerbukan Bunga

Dari hasil pengamatan yang dilakukan dilapangan dapat kita lihat
penyerbukan sempurna ditandai dengan layunya mahkota bunga,
kemudian adanya perubahan warna pada kepala sari dari awalnya
berwarna putih kemudian menjadi warna kuning, serta adanya perubahan
warna dua buah garis pada mahkota bunga kakao dari berwarna merah
menjadi merah pekat mendekati warna ungu . Gejala ini biasanya muncul

pada saat setiap bunga yang berhasil di serbuki.
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Proses penyerbukan sempurna pada tanaman kakao BL — 50 dan
somatic embryogenesis, dimulai dengan mekarnya bunga dengan
sempurna, pada pengamatan waktu penyerbukan bunga terjadi variasi jam
dalam proses penyerbukan sempurna pada setiap sampel BL — 50 dan,
waktu penyerbukan sempurna berkisar antara jam 07.30 wib — 11.30 wib.
Hal ini disebabkan oleh tingkat pematangan stamen dan pistil yang
berbeda pada setiap bunga kakao yang akan mekar. Sedangkan bunga
yang tidak di serbuki pada kisaran waktu 07.30 wib - 11.30 wib maka
bunga tersebut akan luruh pada waktu yang bersamaan setelah bunga
mekar dan pada bunga yang tidak diserbuki dengan sempurna maka
bunga akan luruh pada keesokan harinya.

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi perbedaan hari pada klon bl
- 50 dan somatic embryogenesis. Data perbedaan kedua klon disajikan
pada tabel 3.

Tabel 3. Waktu Penyerbukan Bunga

No. Sampel BL-50 ( Jam) SE (Jam)
1 T Jam 3 Jam
2 2 Jam 4 Jam
3 3 Jam 3 Jam
4 2 Jam 4 Jam
5 2 Jam 4 Jam

4. Tipe Penyerbukan Bunga

Pada sampel bunga Kakao BL - 50 dan bunga Kakao somatic
embryogenesis, ada dengan penyerbukan sendiri dan ada juga dengan
penyerbukan silang. Proses penyerbukan bunga kakao BL — 50 dan Kakao
somatic embryogenesis, di bantu serangga dan menurut penelitian sekitar

75% penyerbukan dibantu oleh sarangga Forcipomyia sp dan sekitar 25%

21



22

lagi dibantu oleh serangga lain yang ditemui pada bunga tanaman kakao
lain dilakukan secara tidak sengaja dikarenakan serangga tersebut tertarik
pada garis merah yang terdapat pada staminodia.

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi perbedaan hari pada klon bl
- 50 dan somatic embryogenesis. Data perbedaan kedua klon disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Kisaran Pembungaan

No. Sampel BL-50 ( Hari) SE ( Hari)
1 46 Hari 46 Hari
2 47 Hari 47 Hari
3 47 Hari 48 Hari
4 48 Hari 48 Hari
) 47 Hari 48 Hari

C. Kisaran Lama Pembungaan
Berdasarkan hasil dari akumulasi waktu pembungaan yang

pada parameter — parameter sebelumnya pada tanaman kakao BL — 50
dan somatic embryogenesis, adalah lebih kurang 46 hari — 48 hari dengan
waktu inisiasi bunga 28 hari — 33 hari, waktu anthesis bunga 16 jam - 24
hari, waktu penyerbukan sempurna pada hari yang sama saat bunga telah
mekar, waktu pembentukan putik 5 hari — 6 hari dan waktu pembuahan 4
hari sampai 5 hari.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil
kesimpulan bahwa Tanaman Kakao Klon BL — 50 dan Klon somatic
embryogenesis, menunjukan bahwa pembungaan kakao dengan varietas
lainnya yaitu kisaran antara 46 hari — 48 hari dari inisiasi bunga, waktu
anthesis bunga, waktu penyerbukan bunga, tipe penyerbukan bunga dan
kisaran lama pembungaan relatif sama saja semua, namun memiliki
warna bunga yang berbeda. Tanaman Kakao Klon BL — 50 memiliki bunga
berwarna merah sedangkan Klon somatic embryogenesis memiliki bunga

berwarna hijau.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk
mencari lebih banyak lagi informasi mengenai penelitian ini dan
diharapkan adanya penelitian lahjutan mengenai fenologi bunga kakao BL

- 50 dan Klon somatic embryogenesis.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 2019

LAMPIRAN

No

Kegiatan

Bulan/Minggu

April

Mei

Survei data sekunder

2

3

2 3

Pemasangan label dan
penentuan sampel

Pengamatan
perbandingan  bunga
hasil kultur jaringan dan
bunga entres BL-50

Pengolahan data
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Lampiran 2. Data Iklim Stasiun Klimatologi Padang Pariaman Tahun 2014 -2018

A. Lama Penyinaran Matahari

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP  OCT NOV DEC
2014 56 0 32 41 47 53 50 39 44 45 41 42
2015 56 71 53 50 54 68 0 38 6 1 53 45
2016 50 59 49 46 43 62 54, . 53 46 38 41 37
2017 39 54 57 47 56 67 58 46 43 62 33 45
2018 31 28 31 30 31 30 30 31 30 31 30 31

B. Suhu Rata-Rata (*c)

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP  OCT NOV DEC
2014 26,0 264 26,5 25,5 26,2 25,7 252 268 245 256 24,4 25,4
2015 251 26,2 25,7 25,7 26,0 252 256 257 255 256 24,7 25,8
2016 286 29,3 26,9 26,6 26,3 257 256 256 255 255 25,5 25,8
2017 254 259 25,8 25,6 26,3 24,9 0 254 253 26,1 25,1 25,3
2018 253 26,1 25,6 26,0 25,8 248 250 252 281 24,7 24,5 25,5
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C. Curah Hujan (mm)

TAHUN JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2014 485 114 169 277 506 208 156 469 352 438 929 273
2015 443 206 521 485 275 331 169 275 203 196 643 590
2016 317 244 636 619 339 285 174 421 407 278 705 400
2017 452 378 334 383 457 —3p8sira20a, 295 440 385 717 441
2018 186 370 566 387 527 224 191 278 417 734 432 643
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Lampiran 3. Bunga kakao BL — 50 dan somatic embryogenesis

Bunga kakao BL — 50 Bunga kakao somatic embryogenesis



